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ABSTRAK

Sri Eliani. NPM: 1402040145. “ Pengaruh Media Televis Tayangan “ 86" di
Net Tv Terhadap Kemampuan Menulis Teks Berita Oleh Siswa Kelas VI
SMP Muhammadiyah 3 Medan Tahun Pembelajaran 2017-2018. Skripsi.
Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyyah
Sumatera Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui terdapat Pengaruh Media Televisi
Tayangan “86” di Net Tv Terhadap Kemampuan Menulis Teks Berita Oleh Siswa
Kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Medan Tahun Pembelajaran 2017-2018.
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 3
Medan. Sampel dalam penelitian ini adalah siswva dari kelas VII-A Reguler yang
berjumlah sebanyak 37 orang. Metode penelitian ini menggunakan metode
eksperimen dengan desain penelitian one- group pretest posttest design. Instrumen
yang digunakan oleh peneliti untuk mengukur keberhasilan media ini adalah tes
tertulis. Setelah data analisis diketahui kemampuan menulis teks berita siswa
sebelum menggunakan media televisi Tayangan “86” dengan nilai rata-rata 57,81
termasuk kategori cukup. Sedangkan kemampuan menulis teks berita siswa
sesudah menggunakan media televisi Tayangan “86” dengan nilai rata-rata 73,32
termasuk kategori baik. Hal ini dapat dilihat dari nilai thwng yang lebih besar dari
trane ( 11,64 > 1,68 )dengan ini penelitian yang dilakukan diterima dan berhasil.
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dalam
penggunaan media televisi Tayangan “86” di Net Tv terhadap kemampuan
menulis teks berita oleh siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Medan Tahun
Pembelajaran 2017-2018.
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Assalamualaikum wr.wb
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Dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis mengalami banyak kesulitan, hambatan
dan rintangan. Hal ini disebabkan sempitnya cakrawala pengetahuan dan
pengalaman penulis dalam penulisan skripsi. Namun berkat bantuan dan
bimbingan berbagai pihak sehingga penulis akhirnya dapat menyelesaikan skripsi

ini meskipun jauh dari kesempurnaan.
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Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

8. Ibu Salmawati, S.Pd, Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 3 Medan yang
telah memberikan izin kepada penulis untuk melakukan penelitian di sekolah

tersebut.



0.

Kepada kakak Suwartini, Sri Astika, Sri Wulandari,Vikri Nuri Handayani dan
Faridah yang selalu memberikan semangat, masukan dan dukungan sehingga

dapat memotivasi penulisan skripsi ini.

10. Kepada abangda Erwinsyah, Jodi Gondo Kusumo dan adik Femas Alfarizy

11.

12.

Ramadan, Ferdiansyah yang selalu memberikan semangat, dukungan yang
tidak hentinya dan selalu ada disamping penulis baik suka maupun duka
sehingga dapat memotivasi penulis dalam membuat skripsi ini.

Kepada sahabat-sahabat saya Delfi Puspitasari, Fitra Hayuningtias, Putri
Mulya Sari, Reni Yulia Lestari, dan Syarafina Ramadani yang sudah terjalin
hampir tiga tahun lamanya walaupun kadang suka tidak sependapat dan selalu
menemani penulis pada saat kondisi apapun yang tidak bisa penulis utarakan
lagi.

Kepada kawan Kelas B-Pagi Bahasa Indonesia angkatan 2014 yang selalu

memberikan canda dan tawa serta motivasi.

Akhir kata penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi para

pembaca. Semoga Allah SWT senantiasa memberi rahmat dan hidayah-Nya

kepada kita.

Wassalamualaikum wr wb

Medan, Agustus 2018
Penulis

Sri Eliani



DAFTAR IS

ABSTRAK ettt sttt ettt e ae e re et e ente e e reenneas [
KATA PENGANTAR. ..ottt nneas ii
DAFTAR TSI ettt s sreesae et e e eneenneas %
DAFTAR TABEL .ottt vii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt nneas viii
BAB | PENDAHULUAN ... .ot 1
A.Latar Belakang Masalah...........cooviiiiiiiiiiiiieeceee e 1
B. Identifikasi Masalah ...........c.cocoiiiiiieee e 3
C. Batasan Masalah.........c.ooiuiiiiiiieee e 4
D. RUMUSAN MBSAIAN .......ooiiiiiieiiee s 4
E. TUJUAN PENEIITIAN ... 5
F. Manfaat Penelitian..........ccooiiiiiiiiiicie e 5
BAB 11 LANDASAN TEORETIS.. .o 6
AL KEraNgKa TEOMELIS ......eeiueeiiieiiee sttt beesneennee s 6
1. Hakikat Media Pembelgjaran ... 6
2. Hakikat Kemampuan Menulis TeKS Berita........cccoovvrieerieeneeniieniecniee s 15
B. Kerangka KONSEPUA ...........coiiiiiiiiieieee e 22
C. HIpOteSIS PENElItiaN......cocviiiieeiie e 23



BAB 111 METODE PENELITIAN ..coiiii e 24

A. Lokasi dan Waktu Penelitian...........ccooceeiiiiiiiiieicceeseeee e 24

1. LOKaS PENElItiaN......cceeiiiiiiieiee et 24

2. WaKEU PeNEIITIAN. ... oo 24
B. Populasi dan SAmMPEL ... s 25

LLPOPUIBSI ...ttt 25

p S 11/ IO 26
C. MetOde Penelitian ........coueeieiiiiesiiesee et 27
D. Variabel Penelitian..........cooiiiiiiiiiieeee e 31
E. DefiniSi OPErasioNal .........ccoiuiiiiiiiiieiiiesie ettt 31
F. InStrumen Penelitian .........cooiiiiiiieeee s 32
G. TeKNIK ANAlISIS DELA .......ceiveeiiieiiiesiie et 34
BAB IVHASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN ..o, 37
A. Deskripsi Hasil Penelitian ............cooveiiiiiiiieseeeeee e 37
B. Pengolahan data...........cccooieiiiiiiiieeee s 44
C. Menentukan t-hitung..........ceoiiiiiie e 47
D. Diskusi Hasil PENElitian.........ccccveeerierereeieeeese e 50
E. Keterbatasan Penelitian..........cccooiiiiiiiiiiiie e 52
BAB YV SIMPULAN DAN SARAN ..ottt 53
AL SIMPUIBN .t nree s 53
B SAIAN e 53
DAFTAR PUSTAK A ettt ettt a e e e e s nnnnee s 55

vi



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Rencana Waktu Penelitian...........cocueiieiiiiiiieniieie e 25
Tabel 3.2 Populasi Penelitian SiswaKelas VIl .......cccooveeeciie e 26
Tabel 3.3 DesaiN PreteS-POSIES.......c.uiiiiiiiie ettt 27
Table 3.4 Langkah-langkah EKSPErimen ..........oouviiiiiiieiieeree e 28
Table 3.5 Kisi-Kisi PENIlaian ...........cooiiiiiiieee e 32
Tabel 3.6 Kategori Penilaian...........ccocceveiiee e e seee e 34
Table 4.1 Skor Nilai Sebelum Perlakuan............ccooviiiiiiiiniieeeee e 38
Table 4.2 Skor Nilai Sesudah Perlakuan ............coooeiiieiiiinie e 41
Table 4.3 Distribusi Frekuensi Hasil Sebelum Perlakuan ............ccoccoviiiiniieninnns 44
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Hasil Sesudah Perlakuan.............ccoccoviiiiniennnnns 46
Table 4.5 Perhitungan SEALISIK .........covviiiiiiiieiece e 47

vii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran L RPP KElAS VI ... s 57
Lampiran 2 S08l PrELS. ........ooiuiiiiieciie ettt 62
Lampiran 3 S08l POSLES. ... .eeiueeiiieriie ettt 63
Lampiran 4 Hasil Tes Sebelum Perlakuan.............ccocoeiiiiniiiiienieenie e 65
Lampiran 5 Hasil Tes Sesudah Perlakuan ..o 65
Lampiran 6 Absen Sisva KelasVII A RegUIEr ..........cooovveiiiiiiieiiieeeee e 68
LamPiran 7 K-L oottt ettt 70
LamPiran 8 K-2 ... .ottt 71
Lampiran O K-3 ...t 72
Lampiran 10 Berita Acara Bimbingan Proposal ............cccooviiieiiinie i 73
Lampiran 11 Berita Acara Bimbingan SKIiPSi .......cooovviieiiniiniieseesee e 75
Lampiran 12 Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal ..........ccccccveevieeeccienenne. 76
Lampiran 13 Lembar Pengesahan PropoSsal...........ccoceeieiirieiieenee e 77
Lampiran 14 Lembar Pengesanan SKIPSI .....cc.veeeeiieenreerie e 78
Lampiran 15 Surat Permohonan Ujian SKIPS .......cocuveieiiiieniieneeee e 79
Lampiran 16 Surat Pernyataan SKIPS .......c.cevveeieeiieeiieeiee e 80
Lampiran 17 Surat Permohonan Seminar Proposal...........ccceveeiieenienieenie e 81
Lampiran 18 Berita Acara Seminar Proposal Pembimbing...........cccoceviieniinennnne. 82
Lampiran 19 Berita Acara Seminar Proposal Penguji..........ccocceevveeneenieenieeneenne. 83
Lampiran 20 Surat KELEranQan ..........c.cooeeeieerieeniee e 84
Lampiran 21 Surat PEMYataan ............cooeeiuieiieeiie e 85

viii



Lampiran 22 Surat 1zin Riset ..........

Lampiran 23 Surat Balasan Riset ...

Lampiran 24 Daftar Riwayat Hidup



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran Bahasa Indonesia terdiri dari empat keterampilan, yaitu
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan tersebut
memiliki peran yang penting bagi siswa untuk menguasai kemampuan dalam
pembelagjaran bahasa Indonesia dan keempatnya saling berhubungan satu dengan
yang lain. Keterampilan menyimak dan berbicara merupakan keterampilan dengan
menggunakan bahasa lisan, sementara keterampilan membaca dan menulis
merupakan keterampilan dengan menggunakan bahasa tulis.

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan
untuk berkomunikasi dengan orang lain secara tidak langsung dan tanpa tatap
muka. Menurut Marwoto (dalam Dalman 2015:4) menulis adalah mengungkapkan
ide atau gagasannya dalam bentuk karangan secara leluasa. Menulis adalah proses
penyampaian pikiran, angan-angan, perasaan dalam bentuk lambang, tanda,
tulisan, yang bermakna. Dalam kegiatan menulis terdapat suatu kegiatan
merangkai, menyusun, melukiskan suatu lambang, tulisan berupa kumpulan huruf
dan membentuk kata, kumpulan kata membentuk kelompok kata atau kalimat,
kumpulan kalimat membentuk paragraf, dan kumpulan paragraf membentuk
wacana, karangan yang utuh dan bermakna.

Salah satu bentuk kegiatan menulis adalah menulis teks berita. Teks
berita adalah teks yang berisi tentang segala peristiwa yang terjadi di dunia yang

sifatnya fakta. Pembelajaran menulis teks berita ini bertujuan untuk meningkatkan



kualitas dan kemampuan siswa dalam bidang bahasa khususnya menulis, sehingga
diharapkan kemampuan siswa dalam menulis teks berita bermutu dan berkualitas.

Teks berita adalah teks yang berisi tentang segala peristiwa yang terjadi
di dunia yang sifatnya fakta. Pembelajaran menulis teks berita ini bertujuan untuk
meningkatkan kualitasdan kemampuan siswa dalam bidang bahasa khususnya
menulis, sehingga diharapkan kemampuan siswa dalam menulis teks berita yang
baik dan benar.

Berdasarkan pengalaman peneliti ketika melakukan PPL di SMP
Muhammadiyah 3 Medan siswa tidak mampu menulis teks berita. Karena dari
hasil penelitian sebelumnya juga menunjukkan kemampuan menulis teks berita
siswa kurang. Menurut Hartati (2015:130) menyatakan bahwa hasil pembelajaran
menulis berita sangat rendah. Dari 32 siswa yang mencapai ketuntasan belagjar
hanya 21,88% (7 siswa) dengan nilai ratarata 70,83. Siswa sulit untuk
menuangkan ide, kelengkapan mengenai unsur-unsur berita. Kesulitan-kesulitan
tersebut menyebabkan tujuan dalam pembelajaran menjadi tidak tercapai. Oleh
karena itu, guru senantiasa menggunakan media pembelajaran (Noviza,2013:4).

Pemilihan media pembelgjaran dapat membantu proses interaksi antara
guru dan siswa pada saat kegiatan belajar mengajar. Dari berbagai media yang
ada, guru dapat memanfaatkan media yang ada disekitarnya. Keberhasilan dunia
pendidikan adalah proses belajar mengajar yang dapat mencapai tujuan
pendidikan yang sebanarnya, sehingga pemanfaatan media juga menjadi salah

satu unsur penting dalam mencapai tujuan pendidikan.



Televiss merupakan media yang menyampaikan pesan-pesan
pembelgjaran secara audio visual dengan disertai unsur gerak. Televisi dapat
menjadi pilihan untuk menyampaikan materi pembelgjaran. Media ini akan
menjadi menarik dan selalu siap diterima penonton dengan acara-acara yang
ditayangkan.

Melalui proses pembelgjaran dengan menggunakan media televisi
diharapkan suasana pembelajaran yang selama ini dianggap monoton menjadi
lebih menarik minat siswa serta membawa siswa mampu menulis teks berita.
Sehingga menggunakan media televisi akan ada hubungan timbal balik yang
terjadi selama proses belgjar mengajar.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul “ Pengaruh Media Televis Tayangan “ 86”
di Net Tv terhadap Kemampuan Menulis Teks Berita oleh Siswa Kelas VI

SM P Muhammadiyah 3 Medan Tahun Pembelajaran 2017-2018".

B. Identifikas Masalah
Banyak faktor yang menyebabkan siswa tidak mampu menulis teks
berita, seperti media pembelajaran yang disusun guru kurang bervariasi. Padahal
banyak media pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan
kemampuan menulis teks berita seperti tayangan televisi, radio, kaset audio, buku
pembelagjaraan. Di samping itu, faktor lain yang menyebabkan siswa tidak mampu

menulis teks berita adalah siswa kurang berminat menulis teks berita. Hal ini



terlinat ketika disuruh menulis teks berita siswa tidak benar-benar menulis teks

berita.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas terlihat banyak masalah yang
berkaitan dengan kemampuan menulis berita. Karena masalah yang diidentifikasi
terlalu banyak tidak mungkin penulis untuk meneliti seluruhnya. Untuk itu
penelitian ini hanya dibatasi pada media televisi Tayangan “86" terhadap
kemampuan menulis teks berita siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Medan

Tahun Pembelgjaran 2017-2018.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan sebelumnya, maka
peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagamana kemampuan menulis teks berita siswa kelas VII SMP
Muhammadiyah 3 Medan tahun pembelgjaran 2017-2018 sebelum
menggunakan mediatelevisi Tayangan “86” di Net Tv?

2. Bagaimana kemampuan menulis teks berita siswa kelas VII SMP
Muhammadiyah 3 Medan tahun pembelgjaran 2017-2018 setelah
menggunakan mediatelevisi Tayangan “86” di Net Tv?

3. Apakah ada pengaruh media televisi Tayangan “86"di Net Tvterhadap
kemampuan menulis teks berita siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 3

Medan tahun pembelgjaran 2017-20187?



. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah :
. Untuk mengetahui kemampuan siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 3
Medan tahun pembelajaran 2017-2018 dalam menulis teks berita sebelum
menggunakan mediatelevisi Tayangan “86” di Net Tv.
. Untuk mengetahui kemampuan siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 3
Medan tahun pembelgjaran 2017-2018 dalam menulis teks berita setelah
menggunakan mediatelevisi Tayangan “86” di Net Tv.
. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media televisi Tayangan “86” di Net
Tv terhadap kemampuan menulis teks berita siswa kelas VII SMP

Muhammadiyah 3 Medan tahun pembelajaran 2017-2018.

. Manfaat Pendlitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

. Bagi indtitusi, sebagai bahan masukkan begi sekolah dalam usaha
meningkatkan pembelajaran di sekolah.

. Bagi guru, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan kemampuan menulis
teks berita dengan menggunakan mediatelevisi tayangan yang tepat.

. Bagi peneliti lain, sebagai pedoman dan bahan masukkan bagi peneliti lain

yang akan melakukan penelitian dengan permasalahan yang sama.



BAB [l

KERANGKA TEORETIS

A. Kerangka Teoretis

Sejumlah teori yang berkaitan dengan pembahasan penelitian. Sebelum
melakukan penelitian, data-data yang berkenaan dengan masalah yang akan
diteliti haruslah dapat diketahui dengan benar dan tepat, karena data tersebut
sangat berperan penting di dalam penyelesaian masalah. Penyelesaian akan
dihasilkan setelah semua data diproses dengan benar.

Penelitian ini dilakukan merupakan landasan dalam mendekati
permasalahan penelitian secara ilmiah. Kerangka teoritis merupakan sejumlah
teori berkaitan dengan permasalahan penelitian. Teori-teori tersebut dijadikan
sebagal landasan dan acuan dalam pembahasan masalah penelitian. Selain itu,
perlu dilakukan pengajuan berbagal teori yang relevan dengan masalah yang

diteliti. Tindakan berikut akan dijelaskan kerangka teoritis dari penelitian ini.

1. Hakikat Media Pembelajaran

Arsyad (2016 : 3) kata media berasal dari bahasa Latin medium yang
secara arfiyah berarti ‘tengah’, ‘perantara. Gerlach dan Ely (dalam Arsyad
2016:3) mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah
manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa
mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.

Gagne (dalam Manurung, dkk 2014:19) menyatakan bahwa media adalah
berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa
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untuk belgjar. Heinich, dkk (dalam Jurnal Mahnun 2012:28) mengemukakan
istilah medium sebagai perantara yang mengantarkan informasi antara sumber dan
penerima. Jadi televisi, film, foto, radio, rekaman audio, gambar dan
diproyeksikan, bahan-bahan cetakan, dan sejenisnya adalah media komunikasi.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan media pembelgjaran
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau
informasi dalam proses belajar mengajar sehingga dapat merangsang perhatian

dan minat siswa dalam belagjar.

Media pembelgjaran dapat memberi manfaat dalam proses belgjar siswa.
Menurut Sudjana dan Rivai (dalam Arsyad 2016:28), manfaat media

pembelajaran dalam proses belgjar siswa adalah sebagai berikut:

1) Pembelgjaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belgjar;

2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami
oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan
pembelgjaran;

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal
melalui penuturan kata-kataoleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru
tidak kehabisan tenaga, apabila kalau guru mengagjar pada setiap jam
pelajaran;

4) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belgjar sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati,

melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain.



Menurut Kemp dan Dayton (dalam Manurung, dkk 2013:38-40),

mengidentifikasikan beberapa manfaat media dalam pembelajaran, yaitu:

1.

2.

Penyampaian materi dapat diseragamkan.

Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik

Proses pembelgjaran menjadi lebih interaktif.

Efisiensi dalam waktu dan tenaga.

Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa

Media memugkinkan proses pembelagjaran dapat dilakukan di mana sgja dan
kapan saja.

Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan proses
belajar dengan media, proses pembelajaran menjadi Iebih menarik sehingga
mendorong siswa untuk mencintai ilmu pengetahuan dan gemar mencari
sendiri sumber ilmu pengetahuan.

Selain manfaat yang dikemukakan di atas, media pembelajaran memiliki

beberapa jenis (dalam Jurnal Purwono, dkk 2014:129-130), yaitu:

1)

2)

Teknologi Cetak

Teknologi cetak adalah cara untuk menghasilkan atau menyampaikan materi
melalui proses percetakan mekanis atau fotografis, seperti buku dan materi
visual stétis.

Teknologi Audio-visual

Teknologi Audio-visual adalah cara menghasilkan atau menyampaikan materi
dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik untuk menyajikan

pesan-pesan audio dan visual.



3) Teknologi Berbasis Komputer
Teknologi berbasis komputer merupakan cara menghasilkan atau
menyampaikan materi dengan menggunakan sumber-sumber yang berbasis
mikro-prosesor.

4) Teknologi Gabungan
Teknologi gabungan adalah cara untuk menghasilkan dan menyampaikan
materi yang menggabungkan pemakaian beberapa bentuk media yang
dikendalikan oleh komputer.

Menurut Manurung, dkk (2013:42-43) dengan menganalisis melalui
bentuk dan cara penyajiannya maka format klasifikasi media adalah sebagai
berikut:

1. Grafis, bahan cetak, dan gambar diam,
2. Mediaproyeksi diam,

3. Mediaaudio,

4. Mediagambar hidup,

5. Mediatelevisi, dan

6. Media multimedia

Henick dkk (dalam Manurung, dkk 2013:44) membuat klasifikasi media
yang lebih sederhana sebagai berikut:
1. Mediayang tidak diproyeksikan,
2. Mediayang diproyeksikan,

3. Mediaaudio,

4. Mediavideo,



5.

6.
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Media berbasis komputer, dan
Multimedia kit.

Pemilihan media juga disesuaikan dengan kebutuhan dan pencapaian

tujuan pembelgjaran. Jika tidak sesuai dengan kebutuhan dan pencapaian tujuan

pembelgjaran, maka media tersebut tidak bisa digunakan. Kriteria yang harus

dipertimbangkan dalam pemilihan media pembelajaran menurut Manurung, dkk

(2013:31-33), yaitu:

1.

2.

Tujuan pembelajaran,

Sasaran didik,

Karakteristik media yang bersangkutan,
Waktu peggunaan,

Biaya,

Ketersediaan dan kelengkapan alat,
Konteks penggunaan.

Menurut Raharjo (dalam Jurnal Mahnun 2012:30) media dibedakan

menjadi dua macam menurut kriteria aksesibilitasnya, yaitu:

a)

b)

Media yang dimanfaatkan (media by utilization), artinya media yang biasanya
dibuat untuk kepentingan komersial yang terdapat di pasar bebas. Dalam hal
ini guru, tinggal memilih dan memanfaatkannya, walaupun harus
mengeluarkan sejumlah biaya.

Media yang dirancang (media by design) yang harus dikembangkan sendiri.

Dalam hal itu, guru dituntut untuk mampu merancang dan mengembang
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sendiri media tersebut sesuai dengan sarana dan kelengkapan yang
dimilikinya
Pendapat lain para ahli menyatakan bahwa pembagian kriteria pemilihan

media menurut Ambiyar (dalam Jurnal Mahnun 2012:30)

1) Kelayakan praktis, dalam praktek pemilihan media sering dilakukan atas dasar
praktis yaitu: pertama familiaritas dosen dengan jenis media, kedua kesediaan
media setempat, ketiga ketersediaan waktu untuk mempersiapkan, keempat
ketersediaan sarana dan pendukung.

2) Kelayakan teknis, pemilihan harus memenuhi persyaratan kualitatif (kualitas)
atau dapat tidaknya media merangsang dan mendukung proses belgjar siswa.
Ada dua macam kualitas yang dipertimbangkan yaitu:

a) Kualitas pesan (kurikulum), dinilai menurut; pertama relefansi dengan
tujuan/sasaran belgjar, kedua kejelasan struktur pengajaran, ketiga
kemudahan untuk dicerna/dipahami dan keempat sistematika yang logis.

b) Kualitas visual, yaitu mengikuti prinsip-prinsip visualisasi, prinsip ini
menjadi dasar desain atau layout visual.

3) Kelayakan biaya, mengapa harus pilih yang mahal bila sama efektifnya.

Menurut Arsyad (2016:74-76) ada beberapa kriteria yang patut
diperhatikan dalam memilih media, yaitu:

1) Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

2) Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip, atau
generalisasi.

3) Praktis, luwes, dan bertahan.
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4) Guru trampil menggunakannya.
5) Pengelompokan sasaran.
6) Mutu teknis.

Menurut Mahnun (2012:31) dari beberapa kriteria atau langkah-langkah
pemilihan media yang dikemukakan di atas, maka dapat disimpulkan beberapa
pertimbangan yang perlu dilakukan oleh guru untuk memilih media yaitu: a)
pertimbangan siswa, b) pertimbangan tujuan pembelajaran, ¢) pertimbangan
startegi pembelgjaran, d) pertimbangan kemampuan dalam merancang dan
menggunakan media, €) pertimbangan biaya, f) pertimbangan sarana dan
prasarana, dan h) pertimbangan efesiensi dan efektifitas.

Salah satu media televisi yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam menulis teks berita adalah media tayangan “86” di Net

Tv (http://m.youtube.com/watchvy=GvPyZAXDmNY). Tayangan “86" kira-kira

di awal bulan tahun 2015, terdapat stasiun televisi yang menayangkan tentang
aktivitas sehari-hari yang dilakukan oleh anggota kepolisian. Program acara ini
merupakan program reality showyang tergolong baru dan fresh dibandingkan
acara televisi yang lainnya. Ditengah maraknya program televisi menayangkan
reality show yang benuansa mistis dan reality show yang mengundang sensualitas,
program acara “86” ini membawa nafas baru dan bagi penikmat acara reality
show.

Aktivitas yang ditayangkan pun mengundang banyak penonton untuk ikut
merasakan ketegangan angota Polri dalam melaksanakan tugasnya. Mulai dari

penggerebekan gembong narkoba, bandar judi, bandar miras, orang yang diduga


http://m.youtube.com/watch?v=GvPyZAXDmNY)
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teroris, kafe esek-esek atau warung remang-remang, pelajar yang hendak tawuran,
sampai pada aktivitas pemeriksaan STNK dan patroliketertiban jalan raya, serta
begal.

Dari tayangan peristiwa yang ditayangkan, beragam ekspresi yang muncul
dari anggota Polri dan para pelanggar. Terdapat tersangka yang menunujukkan
ekspresi marah, protes keras karena tidak terima, malu karena telah melanggar,
takut jika dimasukkan penjara, hingga menangis. Tidak cukup menayangkan sisi
disiplin Polri dalam menegakkan hukum, tetapi juga menayangkan pada sisi
manusiawinya. Sisi manusiawi yang ditampilkan seperti bagaimana anggota Polri
dalam memberikan kasih sayang pada keluarganya.

Tayangan televisi adalah media komunikasi massa yang menyampaikan
informasi secara audio visual atau dalam bentuk suara dan gambar secara
berkesinambungan (dalam Jural Sulistyo 2015:4). Kata televisi merupakan
gabungan dari Bahasa Y unani yaitu tele yang artinya jauh dari bahasa latin yaitu
visio yang artinya penglihatan. Sehingga televisi dapat diartikan sebagai alat
komunikasi jarak jauh yang menggunakan media visual/penglihatan (dalam Jurnal
Sulistyo 2015:2).

Arsyad (2016:51) televisi adalah sistem elektronik yang mengirimkan
gambar diam dan gambar hidup bersama suara melalui kabel atau ruang. Menurut
Lubis,dkk (2011:144) televisi adalah salah satu jenis dan bentuk media massa
yang paling canggih dilihat dari sisi teknologi yang digunakan, dan paling mahal

dilihatdari segi investasi yang ditanamkan.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan televisi adalah sistem

elektronik yang mengirimkan gambar diam dan gambar hidup bersama suara

melalui kabel atau ruang.

Media televiss mempunyai kelebihan dan kekurangan dalam

pembelgjaran menurut Arsyad (2016:53), kelebihan media televisi sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Televisi dapat memancarkan berbagal jenis bahan audio-visual termasuk
gambar diam, film, objek, specimen, dan drama.

Televisi bisa menyajikan model dan contoh-contoh yang baik bagi siswa.
Televisi dapat membawa dunia nyata ke rumah dan ke kelas-kelas, seperti
orang, tempat-tempat, dan peristiwa-peristiwva, melalui penyiaran langsung
atau rekaman.

Televisi dapat memberikan kepada siswa peluang untuk melihat dan
mendengar diri sendiri.

Televisi dapat menyajikan program-program yang dapat dipahami oleh siswa
dengan usia dan tingkatan pendidikan yang berbeda-beda.

Televisi dapat menyajikan visual dan suara yang amat sulit diperoleh pada
dunia nyata, misalnya ekspresi wajah, dental operation, dan lain-lain.

Televisi dapat menghemat waktu guru dan siswa, misalnya dengan merekam
siaran pelajaran yang disgjikan dapat diputar ulang jika diperlukan tanpa harus
melakukan proses itu kembali. Di samping itu, televisi merupakan cara yang
ekonomis untuk menjangkau sejumlah besar siswa pada lokasi yang berbeda-

beda untuk penyajian yang bersamaan.
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Menurut Arsyad (2016:53-54), kekurangan media televisi sebagai

berikut:

1) Televisi hanya mampu menyajikan komunikasi satu arah.

2) Televisi pada saat disiarkan akan berjalan terus dan tidak ada kesempatan
untuk memahami pesan-pesannya sesuai dengan kemampuan individual
Siawa.

3) Guru tidak memiliki kesempatan untuk merevisi film sebelum disiarkan.

4) Layar pesawat televisi tidak mampu menjangkau kelas besar sehingga sulit
bagi semua siswa untuk melihat secararinci gambar yang disiarkan.

5) Kekhawatiran muncul bahwa siswa tidak memiliki hubungan pribadi dengan
guru, dan siswa bisa jadi bersikap pasif selama penayangan.

Media tayangan televisi keberadaan media dapat mengatasi berbagai
kendala seperti keterbatasan ruang dan waktu serta daya indera. Tidak hanya itu,
bahkan sikap pasif dari peserta didik dapat teratas, serta penyampaian
pembelajaran seperti tayangan “86” dapat meningkatkan kemampuan siswva dalam
menulis teks berita karena tayangannya inspiratif sehingga memudahkan siswa

dalam memahaminya.

2. Hakikat Kemampuan Menulis Teks Berita
Menurut Dalman (2015:3) menulis merupakan suatu kegiatan
komunukasi berupa penyampaian pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak

lain dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Menulis
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merupakan sebuah proses kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa tulis
dalam tujuannya, misalnya memberitahu, meyakinkan, atau menghibur.

Pengertian menulis menurut Suparno dan Y unus (dalam Dalman 2015:4)
menulis merupakan suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan
menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Dalman (2015:5) menulis
dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi)
dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat medianya.

Berdasarkan uraian diatas, menulis adalah proses penyampaian pikiran
melalui proses kreatif yang menghasilkan sebuah karangan atau tulisan dalam
tujuannya untuk memberitahu, meyakinkan dan menghibur.

Menurut Bleyer (dalam Barus 2010:26) berita adalah suatu kejadian
aktual yang diperoleh wartawan untuk dimuat dalam surat kabar karena menarik
atau mempunyai makna bagi pembaca. Menurut Kusumaningrat (dalam Jurnal
Mardiah,dkk 2013:3) berita adalah informasi aktual tentang fakta dan opini yang
menarik perhatian orang. Berita juga dapat diartikan sebagai laporan atau
pemberitahuan yang aktual atau dapat juga dikatakan sebagai kabar, pengumuman
tentang suatu peristiwa atau kejadian yang disampaikan melalui orang lain baik
secara lisan atau tulisan.

Bardasarkan uraian diatas, berita adalah informasi aktual tentang fakta
dan opini mengenai kejadian atau peristiwa yang menarik perhatian umum atau
memiliki nilai yang dianggap penting bagi sejumlah besar pembaca, pendengar,
maupun penonton yang disampaikan melalui orang lain baik secara lisan, maupun

tulisan.
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Dalam menulis teks berita harus memiliki unsur-unsur yang harus

dipenuhi menurut Barus (2010:36), unsur pokok yang harus ada yakni 5W+1H.

Berikut adalah penjelasannya:

1)

2)

3)

4)

Who, berita harus mengandung unsur “sigpa’. Ini dapat ditarik ekuivalensinya
dengan unsur prominence, harus menyebutkan sumber yang jelas. Dengan
kata lain, berita harus mempunyai sumber yang jelas. Jadi, disini
penekanannya adalah sumber berita itu. “Siapa’ bisa mengacu pada individu,
kelompok, atau lembaga. Tidak diperbolehkan membuat berita yang tidak
jelas sumbernya. Sebuah berita yang tidak jelas sumbernya akan diragukan
kebenaran, kecermatan, dan ketelitiannya.

What, setelah mengetahui sumber berita, selanjutnya penting untuk mengetahu
“gpa’ yang dikatakannya; who to say what. Dengan kata lain, “apa’ adalah
mencari tahu hal yang menjadi topik berita tersebut. Jika menyangkut suatu
peristiwa atau kejadian, yang menjadi “apa’ adalah kejadian atau peristiwa itu.
Where, berita juga harus menunjuk pada tempat kejadian, “di mana”
terjadinya peristiwa atau fakta itu. Ini merupakan bagian dari unsur “jarak”
(proximity) jika kita rujuk pada MacDougall. Jadi, “di mana’ meyangkut
tentang masalah jauh dekatnya jarak peristiwa dalam arti geografis ataupun
batin/emosional.

When, unsur penting berikutnya yang harus dikandung sebuah berita adalah
“kapan” terjadinya peristiwa tersebut. Unsur “kapan” inilah yang juga
dimaksudkan dengan unsur baru terjadinya (timeliness) demi mengejar

aktualitas seperti yang dipersyaratkan oleh MacDougall.
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5) Why, kelengkapan unsur sebuah berita harus dapat menjelaskan “mengapa’
pseristiwa itu sampai terjadi. Hal ini berkaitan dengan tujuan untuk memenuhi
rasa ingin tahu pembaca mengenai penyebab terjadinya suatu peristiwa
Peristiwa itu tidak pernah terjadi begitu saja dan selalu punya alasan mengapa
bisa terjadi. Alasan mengapa sampai terjadi juga perlu disampaikan atau
dijelaskan kepada pembaca demi memenuhi rasa ingin tahunya.

6) How, “bagaimana’ terjadinya suatu peristiwa juga sangat dinantikan oleh
pembaca. Masyarakat yang sudah mengetahui mengapa suatu peristiwa terjadi
tentu akan menuntut lebih jauh tentang “bagaimana”’ persisnya peristiwa itu
terjadi. Keingintahuan mengena “bagaimana terjadinya’ ini bisa mencakup
gabungan unsur-unsur berita lainnya seperti daya tariknya, cuatannya, akibat
yang ditimbulkannya, kedekatan emosi, dan bahkan kehangatannya dengan
pengalaman pribadi atau kelompok yang mengetahui berita dimaksud.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam menulis
berita harus memenuhi unsur 5W+1H. Selain itu, berita juga harus memenuhi
unsur kelayakan berita yaitu penting, besar, keberwaktuan, kedekatan, ketenaran,
dan manusiawi.

Untuk dapat mengenal informasi, dibutuhkan upaya menuntun kemana
dan bagaimana memperoleh fakta yang diperlukan. Informasi yang diperlukan itu
ditentukan oleh jenis berita menurut Barus (2010:39), macam atau jenis berita
dapat dibagi berdasarkan tiga hal, yaitu:

1) Berdasarkan sifat kejadian, berita dapat dibagi menjadi dua hal pokok, yaitu

berita yang dapat diduga, berita yang tidak dapat diduga.



2)

3)
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Berdasarkan jarak geografis, tentang masalah jarak (proximity) yang tidak
semata-mata hanya dari segi geografis, tetapi juga dari segi emosional, batin,
dan minat perhatian. Pembagian jenis berita berdasarkan jarak geografis ini
meliputi jenis berita lokal, regional, nasional, dan internasional.
Berdasarkan persoalan, didasarkan pada topik masalah mencakup berbagai
bidang yang sangat kompleks. Secara besarnya bisa dikelompokkan menjadi
berita politik, ekonomi, sosial budaya, hukum, olahraga, militer, kriminal, atau
kejahatan, dan sebagainya. Beberapa bidang yang menyangkut berita dilihat
dari segi persoalan sebagai gambaran tentang luasnya bidang-bidang
pemberitaan dan sumber-sumber yang harus diliput oleh seorang wartawan,
yaitu:
a) Politik
Berita politik adalah berita yang menyangkut kegiatan politik atau
peristiwa di sekitar masalah-masalah ketatanegaraan dan segala hal yang
berhubungan dengan urusan pemerintah dan negara.
b) Ekonomi
Selain berita politik, asalah ekonomi juga memiliki pengaruh besar
terhadap kehidupan kita, masalah ekonomi sering kali memberi dampak
nyata bagi kehidupan manusia. Kenaikan harga barang pokok, misalnya
dapat langsung memukul pembaca dan tentu saja perubahan seputar
kenaikan tersebut menjadi bahan berita yang menarik perhatian pembaca.

¢) Hukum dan peradilan



d)

f)
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Berita-berita hukum dan peradilan secara relatif menempati urutan ketiga
setelah politik dan ekonomi dalam mengisi lembaran depan sebuah surat
kabar jika kita mengukur dari frekuensi kemunculannya. Berita peradilan
dan hukum menjadi penting karena mengandung elemen konflik di
dalamnya.

Kriminal

Sama halnya dengan kasus peradilan, kriminalitas juga dianggap sebagai
peristiwa yang menarik karena pada dasarnya manusia ingin hidup dalam
suasana tentram. Oleh sebab itu, peristiwa kriminal sendiri mengundang
daya tarik karena mengandung ancaman. Peristiwva perampokan,
pemerkosaan, pembunuhan, pembajakan, terorisme, atau narkoba selalu
menarik perhatian pembaca.

Kecelakaan

Berita kecelakaan mencakup bencana alam seperti gempa bumi, gunung
meletus, tsunami, angin topan, banjir, tanah longsor; kecelakaan lalu lintas
seperti, lalu lintas darat, udara, dan laut, atau kebakaran yang dapat
menelan korban, baik nyawa maupun harta benda.

Seni dan budaya

Berita-berita seni budaya menarik karena dapat memperhalus pekerti
misalnya, berita pegelaran seni tari, pameran lukisan, patung, pertunjukan
drama, film, pagelaran musik, dialog atau diskusi seni dan budaya,
seminar, kongres kebudayaan, rubik sastra, resensi novel, esai-esai tentang

seni dan budaya, dan sebagainya.
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g) lImu pengetahuan dan teknologi (I ptek)
Berita ilmu pengetahuan berkaitan dengan penemuan-penemuan baru,
inovasi, teori baru, hasil survey, laporan hasil penelitian, perkembangan
teknologi, dan lingkungan hidup.

h) Olahraga
Berita olahraga meliputi seluruh kegiatan olahraga termasuk cabang-
cabang olahraga seperti atletik, renang, senam, balap sepeda, balap
mobil/motor, tinju, gulat, renang, yudo, karate, silat, tennis, bulu tangkis,
bola, polo air, golf, tenis meja, dan sebagainya, baik yang berskala local,

regional, nasional, maupun internasional.

Pada laman Ngelmu.id berita yang baik memiliki ciri-ciri, yaitu:

1) Menarik perhatian
Berita harus dapat menarik perhatian, salah satu tujuannya supaya dapat
menarik perhatian.

2) Terkini atau aktual
Jadi berita harus berisi informasi atau peristiwa terbaru atau yang masih
hangat di perbincangkan.

3) Dipercaya
Isi berita harus dapat dipercaya, itulah mengapa berita harus sesuai fakta jadi
jangan mengada-ngada.

4) Jelas dan menggunakan kalimat yang sederhana
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Isi berita yang baik yaitu harus jelas jangan berbelit-belit dan kalimat yang

digunakannya harus yang sederhana supaya mudah dimengerti.

Kelayakan sebuah berita bagaimana seorang sastrawan menemukan
gagasan untuk menciptakan sebuah teks pemberitaan yang efektif dan efisien.
Sehingga gagasan utama dalam berita disebut dengan terasyang merupakan
terjemahan dari kata lead (Inggris) merupakan bagian penting dari berita, yaitu
bagian pembuka yang juga berfungsi sebagai pokok berita atau bagian inti dari

berita (Barus, 2010: 69).

Pemecahan 5W+1H dalam menulis berita bagian dari penataan teras,
bukan hanya manusia yang mengalami nasib bahwa berita juga mengalami nasib
bahwa keberhasilan dalam menulis berita harus mampu menarik perhatian
pembaca, maka dari itu bentuk pilihan terasnya karena pilihan berita yang
disgjikan untuk pembaca semakin beragam. Sehingga dalam penulisan berita
dibutuhkan teknik penulisan teras dengan menggunakan unsur yang ada dalam

formula 5W+1H.

B. Kerangka Konseptual

Masih terlihat kurangnya minat menulis siwa khususnya menulis teks
berita karena siswa kurang tertarik dan objek yang disgjikan guru kurang menarik.
Sehingga siswa tidak paham dengan materi yang disampaikan gurunya. Hal ini
membuat siswva malas untuk menulis teks berita dan menganggap pelajaran

menulis adalah pelgjaran yang sangat membosankan.
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Keberhasilan peserta didik ditentukaan oleh banyak faktor, salah satunya
adalah guru. Guru mempunyai peranan yang penting dalam pencapaian tujuan
pembelgjaran, karena guru merupakan sebagai ujung tombak dalam merancang
strategi pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan bagi
peserta didik.

Melalui media televisi tayangan “86” siswa dituntut mampu
meningkatkan menulis teks berita dan siswa lebih mudah dalam menulis. Dengan
melihat televisi tayangan “86” di Net Tv, siswa mendapat inspirasi, ide, sehingga

siswa lebih bersemangat dan termotivasi dalam menulis.

C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka teori dan kerangka konseptual di atas hipotesis
penelitian ini adalah terdapat pengaruh media televisi Tayangan “86” di Net Tv
terhadap kemampuan menulis teks berita oleh siswa kelas VII SMP

Muhammadiyah 3 Medan Tahun Pembelajaran 2017-2018.



BAB |1

METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Pendlitian

1. Lokas Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 3 Tanjung Sari
Medan. Penulis memilih lokasi tersebut dengan beberapa pertimbangan sebagai
berikut:
a. Sepengetahuan penulis masalah yang diteliti ini belum pernah diteliti di
sekolah tersebut.
b. Jumlah siswa di sekolah SMP Muhammadiyah 3 Medan cukup memadai

untuk dijadikan penelitian.

2. Waktu Pendlitian
Waktu penelitian ini dilaksakan selama 6 bulan, yaitu dimulai pada
bulan Juni 2018 sampai dengan bulan November 2018. Adapun rencana penelitian

dapat dilihat pada tabel berikut:

24



25

Tabel 3.1

Rincian Waktu Pendlitian

No. | Kegiatan Bulan / Minggu
Juni Juli Agustus | September | Oktober | November
213/4(1(2|3 112|13|(4|11|2|3|4|1|2|3|4|1|2|3|4
1. Pengajuan Judul
2. Penulisan Proposal
3. Bimbingan
Proposal
4. | Seminar Proposal
5. Perbaikan Proposal
6. Surat Izin
Penelitian
7. | Pengumpulan Data
8. | Andlisis Data
Penelitian
9. Penulisan Skripsi
10. | Bimbingan Skripsi
11 | Sidang MejaHijau

B. Populas dan Sampel

1. Populas

Populasi penelitian ialah siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Medan

Tahun Pembelgjaran 2017-2018 yang berjumlah 205 orang yang terdiri atas 6

kelas, sebagaimanaterlihat padatabel di bawah ini:
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Tabel 3.2
Populas Penelitian Siswa KelasVIlI SMP Muhammadiyah 3 M edan
Tahun Pembelajaran 2017-2018

No. Kelas Jumlah Siswa

1 VII-A Plus 29 siswva
2 VI11-B Plus 29 siswva
3 VI1I- A Reguler 37 siswa
4 VII-B Reguler 36 siswa
5 VI11-C Reguler 36 siswa
6 VI11-D Reguler 38 siswa

Jumlah 205 siswa

2. Samped

Sampel penelitian ini adalah siswva kelas VII A Reguler. Pengambilan
sampel tidak dilakukan secara random karena menurut Sugiono (2012:118),
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut”. Penelitian ini termasuk penelitian yang belum sungguh-sungguh
sehingga peneliti bebas menentukan kelas eksperimen tanpa melakukan random

dalam pengambilan sampel.
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C. Metode Pendlitian

Metode penelitian ini merupakan salah satu cara dalam mengumpulkan
data untuk membantu memecahkan masalah. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen dan bentuk desain yang digunakan

adalah one group pretest posttest desain, seperti terdapat padatabel di bawah ini.

Tabel 3.3

Desain Penelitian One Group Pre-test dan Post-test Desain

Kelas Pre-test Perlakuan Pogt-test
Eksperimen O X 02
Keterangan :
O1 = Nilai Pre-test (sebelum menggunakan media tayangan)
X = Perlakuan (treatment) dengan mediatayangan “86” di Net Tv
02 = Nilai Post-test (sesudah menggunakan media tayangan)




Tabel 3.4

Langkah-L angkah Eksperimen dalam Bentuk One Group Pretest Posttest
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Design
K egiatan Pembelajaran Alokas
Waktu
Pertemuan Pertama 40
1. Guru mengucapkan salam kepada siswa
2. Guru mengabsen/menanyakan kehadiran sisva
3. Guru bertanya mengenai kabar siswa dan memberikan
motivasi kepada siswa
4. Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran yang ingin
dilaksanakan
5. Guru memberikan pretes
Pertemuan Kedua
a. Kegiatan Awal 5

1.Guru mengucapkan salam kepada siswa.

2. Guru mengabsen/menanyakan kehadiran siswa.

3.Guru bertanya mengenai kabar siswa dan memberikan
motivasi kepada siswa.

4.Guru membahas sekilas tentang pelgaran yang telah
dipelajari.

5.Guru memberi kaitan tentang pelajaran yang telah dipelgjari

dengan yang akan dipelajari.
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6.Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran yang ingin

dilaksanakan.

b. Kegiatan Inti

Eksploras

1. Siswa diberikan pemahaman mengenai teks berita mengenal
kejadian yang telah terjadi.

2. Siswa mengamati contoh teks berita yang disampaikan oleh
guru

3. Siswva menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru
mengenai apa yang dilihat dari pemaparan contoh dari guru.

Elaboras

4. Siswa diberikan tayangan berita kriminal oleh guru dari
infokus sesuai waktu yang ditentukan oleh guru.

5. Siswa disuruh membuat teks berita sesuai dengan yang telah
guru arahkan dari berita yang telah ditonton.

6. Dengan sikap tanggung jawab siswa mengerjakan tugas teks
berita tersebut secara masing-masing sesuai waktu yang telah
disetujui bersama antar guru dan siswa

7. Setelah selesai siswa mengumpulkan hasil tugas teks berita,
kemudian guru memanggil salah satu nama yang teks
beritanya memenuhi kriteria penilaian ke depan kelas

8. Siswa lainnya memberikan kritik dan saran terhadap siswa

40
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yang membacakan teks berita di depan kelas.

9. Guru dan siswa membahas hasilnya bersama-sama.

Konfirmas

10. Siswa dan guru saling mengidentifikasi hal-hal yang
menjadi hambatan yang dialamai dalam membuat teks berita
tersebut.

11. Siswa mendengarkan penguatan kembali yang dilakukan
oleh guru dari pernyataan kesulitan yang siswa alami.

12. Guru memberikan hadiah kepada siswa yang teks
beritanya.memenuhi kriteria.

13. Guru memberikan postes.

c. Kegiatan Penutup

1. Siswa bersama guru menynimpulkan hasil pembelgjaran hari
ini.

2. Siswa bersama refleksi terhadap kegiatan yang sudah

diakukan.

3. Siswa menyimak informasi mengenal rencana tindak lanjut
pembelgjaran

4. Siswa membacakan doa bersama selesai belajar.
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D. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini ada dua variable yaitu:
1. Variabel Bebas (Xi1) : Kemampuan menulis teks berita sebelum
menggunakan media Tayangan “86” di Net Tv.
2. Variabel Terikat (X2) : Kemampuan menulis teks berita sesudah

menggunakan media Tayangan “86” di Net Tv.

E. Definis Operasional

Definisi operasional variable penelitian ini sangat diperlukan untuk
memperjelas permasalahan yang dibahas serta menghindari terjadinya
kesalahpaham.Ada dua variable penelitian ini, yaitu pengaruh media televisi
Tayangan “ 86" di Net Tv terhadap kemampuan menulis teks berita.

1. Media pembelgjaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belgjar mengajar
sehingga dapat merangsang perhatian dan minat siswa dalam belajar.

2. Menulis merupakan suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi)
dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya.

3. Berita adalah informasi aktual tentang fakta dan opini mengenai kejadian
atau peristiwa yang menarik perhatian umum atau memiliki nilai yang
dianggap penting bagi sejumlah besar pembaca, pendengar, maupun
penonton yang disampaikan melalui orang lain baik secara lisan ,maupun

tulisan.



F. Instrumen Penelitian
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Menurut Sugiono (2012:305), instrumen penelitian adalah suatu alat

yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Arikunto

(2013:203), instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya

lebih baik, dalam arti cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah

diolah.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, instrumen

penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam

maupun sosial yang diamati. Instrumen penelitian ini adalah tes esai yaitu

menugaskan siswa untuk menulis teks berita

Tabel 3.5

Kig-Kis Penilaian TesMenulis Teks Berita

No. Aspek Indikator Skor
Penilaian
1. | Unsur-unsur | a. Isi beritalengkap (terdapat unsur 5SW+1H). 3
berita b. Isi berita mendekati lengkap (kurang lebih
ada 4 unsur). 2
c. Isi berita tidak lengkap (kurang dari 4
unsur). 1
2. | Ciri-ciri a. |Isi berita dapat menarik perhatian. 3
berita b. Isi berita kurang menarik perhatian. 2
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. Isi beritatidak menarik perhatian 1
Kesesuaian Judul dan isi sesuai dengan tema dan 3
judul menarik untuk dibaca.
. Judul kurang sesuai dengan isi dan tema 2
dan tidak menarik untuk dibaca.
. Judul tidak sesuai dengan isi dan tema dan 1
tidak menarik untuk dibaca
Teknik Mampu menuangkan kalimat yang efektif 3
Penulisan dan efisien
Teras Berita . Kurang mampu menuangkan kalimat yang 2
efektif dan efisien
. Tidak mampu menuangkan kalimat yang 1
efektif dan efisien
Tampilan a. Terbaca, sangat rapi, dan bersih dari 3
Tulisan coretan.
b. Terbaca, rapi dan terdapat coretan. 2
c. Terbaca, kurang rapi, dan terdapat 1
coretan
Jumlah 15

(Barus, 2010:36)




Skor akhir =

Skor yang diperoleh
x 100
Dibagi Skor Maksimal
Tabel 3.6

K ategori Penilaian
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K ategori Penilaian
80— 100 Baik Sekali
66 — 79 Baik
56 — 65 Cukup
46 —50 Kurang
0-45 Gagal

Sudijono (2011:35)

G. Teknik Analisis Data

Suatu penelitian dimulai dari melakukan pengumpulan data. Data ini

kemudian dianalisis untuk mencari kesimpulan / pemecahan masalah yang

menjadi titik akhir penelitian. Untuk menganalisis data penelitian ini

menggunakan teknik dan langkah-langkah sebagai berikut.

1. Menyusun data pretes dan postes dalam bentuk tabel.

2. Menghitung nilai rata-rata skor dari variabel hasil pretest dan postes dengan

menggunakan rumus :
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Lfx
N

M =

Keterangan :

M . Rata-rata (Mean)

Y. fx :Jumlah perkalian frekuensi dengan variabel x
N : Jumlah sampel (Sudijono 2014:85)

3. Menghitung standar deviasi hasil pretest dan posttest dengan menggunakan

rumus ;
x2
o |2
N
Keterangan :
D : Standar Deviasi

Y fx? : Jumlah dari hasil perkalian antara frekuensi masing-masing
interval dengan kuadrat jumlah frekuensi x*
N : Jumlah Sampel (Sudijono 2014:157)
4. Mengidentifikasi tingkat kecenderungan data pretes dan postes
5. Menentukan t-hitung
Untuk menentukan t hitung digunakan rumus berikut:
D

Thitung = 3D

5

Keterangan :

Thing = Nilai yang dihitung

D . Ratarata selisih pengukuran 1 dan 2
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SD : Standar Deviasi selisih pengukuran 1 dan 2
n : Jumlah Sampel
6. Melakukan pengujian hipotesis
Untuk menguji hipotesis penelitian ini  dilakukan dengan cara
membandingkan to dengan twhe pada dergjat kebebasan N-1 dan tingkat
kepercayaan o 0,05 (5%). Dengan ketentuan tolak Ho jika to>ttabe dan Ha diterima

atau Ho diterima jika to<ttabe dan Ha ditolak.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Deskrips Hasl Pendlitian

Data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah skor dari kelompok
sampel yakni sebelum menggunakan media televis Tayangan “86” di Net Tv.
Jumlah sampel sebanyak 37 siswva di kelas VIl A Reguler SMP Muhammadiyah 3
Medan. Secara singkat dapat dinyatakan, hasil penelitian ini mengungkapkan
informasi tentang skor total, skor tertinggi, skor terendah, mean, standar devisi

dan standar eror. Keseluruhan data ditunjukkan pada uraian selanjutnya

1. Kemampuan Siswa Menulis Teks Berita Sebelum Menggunakan Media
Televis Tayangan “86” di Net Tv

Berdasarkan hasil tes menulis teks berita yang dilakukan terhadap siswa

kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Medan Tahun Pembelgjaran 2017-2018

sebelum menggunakan media televisi Tayangan “86” di Net Tv diperoleh data

sebagai berikut:



Sebelum Menggunakan Media Televis Tayangan “86” di Net Tv

Tabel 4.1

Skor Kemampuan Menulis Teks Berita
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Aspek Penilaian

No Nama
Unsur- | Ciri-ciri | Kesesuaian | Te€ras | Tampilan Skor
unsur Berita Judul Berita | Tulisan Skor | |deal
Berita
1 | Aisyah Dara 3 2 2 2 2 11 73
Puspita
2 | Alvin Al Jihad 2 2 1 2 2 9 60
3 | AlyaSyahla 2 2 1 3 1 7 47
Kamila
4 | Amanda Karina 3 2 1 1 2 12 80
5 | Amanda Pepiastri 2 1 2 3 2 10 67
6 | Annisa 1 2 2 3 2 10 67
7 | AnnisaNayara 2 2 1 1 2 8 53
8 | AuraNabila 2 2 3 2 2 11 73
9 | BungaAdelia 1 3 2 2 1 9 60
10 | Devi Rahma Wati 2 2 1 1 2 8 53
11 | Dinda Rahmania P 2 1 2 3 2 10 67
12 | DivaAnnisa 2 2 2 2 2 10 67
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Gultom

13 | Dwi Nurmala 8 53
Kusuma

14 | Dwi Utami Afifah 11 73

15 | Dwi Widia 7 47
Kasanah

16 | Ellan Arya Al- 11 73
Qohary

17 | Fadlan Zaki 8 53
Febrian

18 | Fatya Hanifati Suri 7 47

19 | Febri Khairani 8 53

20 | M. Zaki Setiawan 8 53
Sinaga

21 | M. Fathin Raihan 6 40

22 | NabilaMaszahra 9 60

23 | Nawa Dwi 7 47
Hidayat

24 | Nur Aisyah 7 47

25 | Nur RahmaAlyza 10 67

26 | Nuraini Fadilah 6 40

27 | Priti Pratiwi 8 53
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28 | Reza Mahendra 3 2 2 2 2 11 73
29 | Ribi Natasia 2 2 1 1 1 7 47
30 | Saharani Sari 2 1 2 1 2 8 53
Dewi
31 | Salsa Ananda Putri 2 2 2 1 2 9 60
32 | Sarasbes 2 1 1 1 1 6 40
Sembiring
33 | Satria Syahputra 2 1 2 1 2 8 53
34 | Sholih Albani 3 2 2 2 2 11 73
35 | Siti Nurhafizhoh 2 1 2 1 1 7 47
SS
36 | SyifaNadhira 2 2 1 1 2 8 53
Rizkia
37 | SyifaNur Fauziah 2 2 2 2 2 10 67
Jumlah 2139
Rata-rata 57.81

Berdasarkan table di atas, skor tertinggi kemampuan menulis teks berita
siswa sebelum menggunakan media televisi Tayangan “86” di Net Tv adalah 80

dan terendah adalah 40.
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2. Kemampuan Siswa Menulis Teks Berita Sesudah Menggunakan Media
Televis Tayangan “86” di Net Tv

Berdasarkan hasil menulis teks berita yang dilakukan terhadap 37 siswa
kelas VIl SMP Muhammadiyah 3 Medan Tahun Pembelajaran 2017-2018 sesudah
menggunakan media televisi Tayangan “86” di Net Tv diperoleh data sebagai
berikut:

Tabel 4.2
Skor Kemampuan Menulis Teks Berita

Sesudah Menggunakan Media Televis Tayangan “86” di Net Tv

Aspek Penilaian
No Nama
Unsur- | Ciri-ciri | Kesesuaian | Te€ras | Tampilan Skor
unsur Berita Judul Berita | Tulisan Skor | |deal
Berita
1 | Aisyah Dara 3 3 3 2 3 14 93
Puspita
2 | Alvin Al Jihad 3 2 2 2 2 11 73
3 | AlyaSyahla 3 3 2 1 2 11 73
Kamila
4 | Amanda Karina 3 2 2 2 3 12 80
5 | Amanda Pepiastri 3 3 2 2 3 13 87
6 | Annisa 3 3 2 3 2 13 87
7 | AnnisaNayara 3 2 2 3 2 12 80
8 | AuraNabila 3 2 2 2 2 11 73
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9 | BungaAdelia 10 67

10 | Devi Rahma Wati 12 80

11 | Dinda Rahmania P 11 73

12 | DivaAnmnisa. G 10 67

13 | Dwi Nurmala 9 60
Kusuma

14 | Dwi Utami Afifah 11 73

15 | Dwi Widia 10 67
Kasanah

16 | Ellan Arya Al- 12 80
Qohary

17 | Fadlan Zaki 10 67
Febrian

18 | Fatya Hanifati Suri 10 67

19 | Febri Khairani 11 73

20 | M. Zaki Setiawan 10 67
Sinaga

21 | M. Fathin Raihan 9 60

22 | NabilaMaszahra 12 80

23 | Nawa Dwi 10 67
Hidayat

24 | Nur Aisyah 11 73
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25 | Nur RahmaAlyza 3 2 2 2 2 11 73
26 | Nuraini Fadilah 2 2 2 1 2 9 60
27 | Priti Pratiwi 3 2 2 2 2 11 73
28 | RezaMahendra 3 3 3 3 2 14 93
29 | Ribi Natasia 2 2 2 2 2 10 67
30 | Saharani Sari 3 2 2 2 2 11 73
Dewi
31 | Salsa Ananda Putri 3 3 2 2 2 12 80
32 | Sarasbes 2 2 2 1 2 9 60
Sembiring
33 | Satria Syahputra 3 2 2 1 2 10 67
34 | Sholih Albani 3 3 2 3 2 13 87
35 | Siti Nurhafizhoh 3 2 2 2 2 11 73
SS
36 | SyifaNadhira 2 2 2 2 2 10 67
Rizkia
37 | SyifaNur Fauziah 3 2 2 2 2 11 73
Jumlah 2713
Rata-rata 73,32

Berdasarkan table di atas, skor tertinggi kemampuan menulis teks berita
siswa sesudah menggunakan media televis Tayangan “86” di Net Tv adalah 95

dan terendah adalah 60.




B. Pengolahan Data
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Berdasarkan kemampuan menulis teks berita sebelum menggunakan media

televisi Tayangan “86” di Net Tv dan sesudah menggunakan, maka selanjutnya

menentukan Mean dan Standar Devisi kemampuan menulis teks berita

1. Menentukan Mean dan Standar Devis Kemampuan Menulis Teks Berita

Sebelum Menggunakan Media Televis Tayangan “86” di Net Tv.

Table4.3

Distribus Frekuens untuk Menghitung

M ean dan Standar Devias Variabel X;

2

X F FX X = x-X X fx

40 3 120 -17,81 317,19 951,57

47 7 329 -10,81 116,85 817,95

53 11 583 -4.81 23,13 254,43

60 4 240 2,19 4,79 19,16

67 6 402 9,19 84,45 506,7

73 5 365 15,19 230,73 16843,29
80 1 80 22,19 492,39 39391,2

N=37 | Yfx=2139 Y fx°=58784,3
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Berdasarkan table di atas, langkah selanjutnya adalah menghitung mean
dan standar deviasi, sebagaimana perhitungan berikut:

1) Mean

v 22X

2) Standar Deviasi

Xfx?
N

_ |587843
B 37
=,/1588,76

= 39,85

SD =

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui nilai ratarata (M)

sebesar 57,81 dan standar deviasi (SD) sebesar 39,85.
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. Menentukan M ean dan Standar Devis Kemampuan Menulis Teks Berita

Sesudah Menggunakan Media Televis Tayangan “86” di Net Tv.

Tabled4.4

Distribus Frekuens untuk Menghitung

M ean dan Standar Devias Variabel X,

X F FX X = x-X X? Fx°
60 4 240 -13,32 177,42 709,68
67 10 670 -6,32 39,94 399,4
73 12 876 -0,32 0,10 1,2
80 6 480 6,68 44,62 267,72
87 3 261 13,68 187,14 561,42
93 2 186 19,68 387,30 774,6

N=37 | Yfx=2713 Y x°=2714,02

1) Mean
_2713
37

=73,32
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2) Standar Deviasi

Xfx?
N

_[2714,02
B 37
=,/73,35

= 8,56

SD =

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui nilai ratarata (M)

sebesar 73,32 dan standar deviasi (SD) sebesar 8,56.

C. Menentukan t-hitung

Dengan menggunakan rumus t-tes sampel berpasangan (paired sample t-

tes), diperoleh:

Tabel 4.5

Perhitungan Statistik

Sebelum | Sesudah - _
No| (o 0 (Xo— X1) = (X2=X1) =D) | (X2—X1) —-D)
1 73 93 20 4,49 20,16

2 60 73 13 -2,51 6,30

3 47 73 26 10,49 110,04

4 80 80 0 -15,51 240,56
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5 67 87 20
6 67 87 20
7 53 80 27
8 73 73 0
9 60 67 7
10 53 80 27
11 67 73 6
12 67 67 0
13 53 60 7
14 73 73 0
15 47 67 20
16 73 80 7
17 53 67 14
18 47 67 20
19 53 73 20
20 53 67 14
21 40 60 20
22 60 80 20
23 47 67 20
24 47 73 26
25 67 73 6
26 40 60 20

4,49 20,16
4,49 20,16
11,49 132,02
-15,51 240,56
-§,1 65,61
11,49 132,02
-9,51 90,44
-15,51 240,56
-§,1 65,61
-15,51 240,56
4,49 20,16
-8.1 65,61
-1,51 2,28
4.49 20,16
4,49 20,16
-1,51 2,28
4,49 20,16
4,49 20,16
4,49 20,16
10,49 110,04
-9,51 90,44
4,49 20,16
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27 53 73 20 4,49 20,16
28 73 93 20 15,51 4,49 20,16
29 47 67 20 4,49 20,16
30 53 73 20 4,49 20,16
31 60 80 20 4,49 20,16
32 40 60 20 4,49 20,16
33 53 67 14 -1,51 2,28
34 73 87 14 -1,51 2,28
35 47 73 26 10,49 110,04
36 53 67 14 -1,51 2,28
37 67 73 6 -9,51 90,44
574 2364,81

Dari table perhitungan diperoleh:

— 574
D="—"—

37

=15,51

Varians (%) =

—-— n

n—1 i=1

=1 (2364,81)
37—-1

((x2 — x1) — D)?

1
= (2364,81)

= 65,68
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S=+/Variansi

=,/65,68

I
(o]
=

0

I
3Gl

[u=y
wu
v
[uny

©
W[ =
N ©

I
R

Setelah thiwng diketahui, selanjutnya dikonsultasikan dengan tabel t pada
taraf signifikan =0,05 dengan dk N1 — 1 = 36 didapat twpe = 1,68 . Karena thiwng
> tapg Yaitu 11,64 > 1,68 maka hipotesis dapat terbukti kebenarannya dan
diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh media televisi Tayangan “86” di Net
Tv terhadap kemampuan menulis teks berita kelas VII SMP Muhammadiyah 3
Medan tahun pembelagjaran 2017-2018. Dengan demikian, hipotesis terbukti

kebenarannya.

D. Diskus Hasll Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hartati
(2015:139) kemampuan menulis teks berita sebelum menggunakan media hanya
memperoleh nilai rata-rata 56,25 dengan kategori kurang dan kemampuan menulis
teks berita sesudah menggunakan media memperoleh nilai rata-rata 77,89 dengan

kategori baik.
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Hasil penelitian Noviza (2013:71-74) menyatakan kemampuan menulis
teks berita sebelum menggunakan media rekaman wawancara memperoleh nilai
rata-rata 58,16 dengan kategori cukup. Kemampuan menulis teks berita sesudah
menggunakan media wawancara memperoleh nilai rata-rata 69,77 dengan kategori
baik.

Dari hasil penelitian penulis kemampuan menulis teks berita sebelum
menggunakan media televisi Tayangan “86" di Net Tv dengan nilai ratarata
57,81 termasuk dalam kategori cukup yang berada pada nilai tertinggi 80 dan nilai
terendah 40. Sedangkan kemampuan menulis teks berita sesudah menggunakan
media televisi Tayangan “86” di Net Tv dengan nilai rata-rata 73,32 termasuk
dalam kategori baik yang berada pada nilai tertinggi adalah 93 dan nilai terendah
60.

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dengan menggunakan
media televisi Tayangan “86” di Net Tv terlihat bahwa siswa lebih mudah
menuliskan teks berita, sedangkan siswa digjarkan dengan tidak menggunakan

mediatelevis terlihat sulit untuk menuliskan teks berita.
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E. Keterbatasan Pendlitian

Pada umumnya yang menjadi sumber utama keterbatasan suatu penelitian
adalah sampel dan instrumen yang digunakan. Sebagai peneliti biasa peneliti
tidak terlepas dari kekhilafan yang disebabkan oleh keterbatasan baik moral atau
materil. Dalam menyelesaikan penelitian ini banyak kendala yang dihadapi oleh
peneliti mulai dari pembuatan proposal, pelaksanaan peneliti sampai pengolahan
data. Walaupun dengan keterbatasan yang ada berkat doa, usaha, kesabaran, dan

kemampuan akhirnya peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini.



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari penelitian, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Kemampuan menulis teks berita siswa sebelum menggunakan media televisi
Tayangan “86” di Net Tv memperoleh nilai rata-rata 57,81 termasuk dalam
kategori cukup.

2. Kemampuan menulis teks berita siswa sesudah menggunakan media televisi
Tayangan “86” di Net Tv memperoleh nilai rata-rata 73,32 termasuk dalam
kategori baik.

3. Terdapat pengaruh media televiss Tayangan “86” di Net Tv terhadap
kemampuan menulis teks berita oleh siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 3
Medan Tahun Pembelajaran 2017-2018, hal ini terbukti setelah dilakukan uji
hepotesis pada taraf signifikan o = 0,05 dengan dk = N1 = 36 thiwung>tiape Yaitu

11,64 > 1,68 maka hipotesis dapat diterima terbukti kebenarannya.

B. Saran
1. Pemberian tugas menulis teks berita dengan menggunakan media televisi
Tayangan “86” di Net Tv dapat menjadi salah satu alternatif bagi guru untuk

meningkatkan kemampuan menulis sisva
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2. Guru bahasa Indonesia disarankan mengaplikasikan media dalam
pembelgjaran bahasa Indonesia karena dapat membantu siswa dalam
memahami materi dengan lebih baik.

3. Sebagai bahan masukan bagi mahasiswa lain yang ingin melanjutkan
penelitian mengenai pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan

mediatelevisi dalam pembelgjaran.
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